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Accepted;25-11-2023 kemampuan belajr siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 70
Published,26-11-2023 manjalling. Penelitian ini dilakukan dalam I1 siklus dengan melibatkan guru

dan siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari
observasi, wawancara, evaluasi dan dokumetasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
sebagai model pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan
belajar siswa kelas IV SDN 70 Manjalling. Setiap siklus penelitian ini
menghasilkan peningkatan yang signifikan. Penelitian ini mengungkapakan
bahwa siswa menunjukkan minat yang tinggi dan aktif selama pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus | yang tuntas secara individual dari 25 siswa
hanya 15 murid dengan skor 60% yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendah. Secara klasikal
belum terpenuhi , karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 64 Pada siklus Il
dari 25 murid terdapat 21 orang atau 84% telah memenuhi KKM dan secara
klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 76,40
atau berada dalam kategori tinggi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi manusia untuk
mengembangkan potensinya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Pendidikan memiliki

peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik, agar memiliki
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kepribadian dan akhlak yang baik. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat umat manusia, karena tanpa pendidikan sama sekali, mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju,
sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Pendidikan merupakan salah
satu komponen yang harus dipenuhi oleh umat manusia sepanjang hidupnya, dan
pendidikanlah yang akan menjamin manusia untuk terus mengembangkan kemampuannya,
agar mampu mengikuti perkembangan secara bertahap. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan
untuk masyarakat, bangsa dan negara. Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda dalam memahami dan mengerti serta dapat menganalisis dengan baik unsur-unsur yang
ada di dalam. Begitu kompleksnya unsur-unsur yang ada dalam IPA, banyaknya definisi,
bervariasi, beraneka ragam, menuntut murid untuk lebih memusatkan pikiran agar dapat

menguasai semua konsep dalam IPA tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan rendahnya hasil belajar murid. Yang paling
utama adalah rendahnya minat belajar murid untuk mengikuti mata pelajaran IPA dengan
baik. Faktor lain adalah cara mengajar guru yang kurang tepat dengan kondisi murid.
Kebanyakan guru hanya mengajar dengan satu metode pembelajaran yang sulit dimengerti
oleh murid. Sarana dan prasarana pendukung juga ikut berpengaruh terhadap rendahnya hasil
belajar murid. Hal ini juga dialami oleh murid kelas 1V SDN 70 Manjalling dalam proses
pembelajaran IPA di sekolah. Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru bidang
studi yang bersangkutan bahwa tingkat penguasaan murid terhadap mata pelajaran IPA masih
kurang memuaskan. Dari data hasil tes ulangan harian semester Ganjil tahun ajaran
2022/2023 kemampuan murid dalam menyelesaikan soal-soal dirata-ratakan hanya mencapai
58,26 jumlah murid yang berhasil di atas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal ) yang
ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 70 dari skor ideal 100, sebanyak 10 murid dan yang tidak
berhasil dibawah nilai KKM sebanyak 15 murid. Anggapan mereka terhadap IPA adalah
pelajaran yang berisi banyak teori dan praktik. Sehingga murid mengalami kesulitan

mengaitkan konsep yang dipelajarinya di kelas dalam kegiatan kehidupan sehari-hari.
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Selama ini umumnya guru masih menerapkan pembelajaran konvensional dimana
pembelajaran berpusat pada guru, murid hanya sebagai pendengar dan penerima informasi
dari guru. Dengan adanya kondisi demikian pada murid kelas IV SDN 70 Manjalling, maka
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar

murid.

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning), merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif pada murid. Dengan
Pembelajaran Berbasis Masalah akan terjadi pembelajaran bermakna. Murid yang belajar
memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya
atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Selain itu model pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, memberikan motivasi internal bagi murid
untuk belajar serta keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah
bukanlah sekedar pembelajaran yang dipenuhi dengan latihan-latihan. Dalam proses belajar
mengajar murid dihadapkan dengan permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan
untuk melakukan penyelidikan sehingga dapat menemukan sendiri jawabannya, dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain. Dalam melakukan penyelidikan sering

dilakukan kerjasama dengan temannya.

Pembelajaran Berbasis Masalah bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
suatu yang harus dipelajari murid untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis

dan memecahkan masalah serta mendapatkan pengetahuan dan konsep-konsep yang penting.

Guru dalam Pembelajaran Berbasis Masalah berperan sebagai penyaji masalah, penanya,
mengadakan dialog, membantu menemukan masalah dan memberikan fasilitas penelitian.
Selain itu, guru menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan
perkembangan inkuiri dan intelektual murid. Dalam hal ini guru hanya berperan sebagai

pemberi rangsangan, pembimbing kegiatan murid dan menentu arah belajar murid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dibagi dalam dua siklus dengan 4
tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang dilakukan secara berulang.
Arikunto (2010: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
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belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas

secara bersama.

Subjek penelitian adalah murid dan guru di kelas IV SDN 70 Manjalling dengan jumlah
murid 25 orang, terdiri dari 11 orang murid laki-laki dan 14 orang murid perempuan. Adapun
alasan pemilihan subjek penelitian atas dasar bahwa peneliti sebagai guru akan melakukan
tindakan untuk memecahkan masalah yang ada di sekolah dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar murid pada mata pelajaran IPA, subjek diambil dengan asumsi dasar bahwa

pemahaman murid terhadap IPA masih agak rendah.

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap
siklus dilaksanakan sesuai rancangan siklus yang ingin dicapai. Kedua siklus merupakan
rangkaian kegiatan yang saling berkaitan artinya pelaksanaan siklus Il merupakan rangkaian
kelanjutan dan perbaikan dari siklus I. setiap siklus dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan.
Dengan berdasarkan rencana pembelajaran tersebut, maka dilaksanakan penelitian tindakan

kelas dengan prosedur: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data tingkat aktivitas murid adalah data kualitatif yaitu jumlah murid yang aktif dalam proses
pembelajaran. Data tersebut diperoleh melalui lembar observasi aktivitas murid selama 2 kali
pertemuan dalam satu kali siklus. Hasil observasi keaktifan murid dalam kegiatan
pembelajaran siklus | dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Data Hasil Belajar Murid Pada Siklus |

Jumlah Murid

n Aspek yang diamati Pertemuan

1 2 3 4 Rata Persentg
-rata

1| Jumlah murid yang hadir pada saat kegiatan

pembelajaran 22 | 24 | 24 | 24 | 235 94

2| Murid yang memperhatikan pada saat proses

pembelajaran 16 | 16 | 18 | 18 | 17 68

3 | Murid yang melakukan aktivitas negatif selama
proses pembelajaran (main-main, ribut, dll.)

1500



Pinisi: Journal of Teacher Professional

4 | Murid yang mampu memahami masalah/soal

10,25
yang diberikan 8 | 9 |12 | 12 41

5| Murid yang mampu membuat rencana

penyelesaian terhadapsoal yang diberikan 10} 10 12 114 11,5 46

6 | Murid yang mampu menyelesaikan masalah/soal

. . 6 7 |10 | 10 | 8,25 33
sesuai dengan rencana penyelesaian

7 | Murid menyimpulkan keseluruhan proses

. oo 8 8 10 | 10 9 36
pembelajaran yang dilalui secara berurut

Jumlah 84,5 350

Rata-rata 12,0 50

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil observasi ini akan memberikan gambaran tentang perubahan sikap dan aktifitas murid
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelitian
siklus I yaitu pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat dapat dilihat bahwa,

Persentase rata-rata murid yang hadir pada saat pembelajaran yaitu dari 94% dari jumlah
murid 25 orang. Persentase rata-rata murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
mengalami penurunan yaitu dari 68% pada siklus I. Persentase rata-rata murid yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan mengalami penurunan yaitu dari 32 %.
Persentase rata-rata murid yang mampu memahami masalah/soal yang diberikan juga
mengalami penurunan yaitu dari 41% pada siklus I . Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
murid dalam memahami materi pelajaran masih kurang.Persentase rata-rata murid yang aktif
dan mampu membuat rencana penyelesaian terhadap soal yang diberikan yaitu dari 46% pada
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam memahami materi pelajaran
masih kurang. Persentase rata-rata murid yang mengajukan diri mampu menyelesaikan
masalah/soal sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu 33% pada siklus 1. Hal ini
menunjukkan bahwa keberanian murid dalam mengemukakan konsep pemikirannya juga
masih Kkurang. Persentase rata-rata murid yang terlibat dalam menyimpulkan materi juga
masih kurang vyaitu dari 36% pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan murid
menyimpan dan mengambil informasi murid masih kurang.

Dari perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran selama siklus | dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah efektif untuk meningkatkan

keaktifan murid kelas IV SDN 70 Manjalling masih kurang.
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Keaktifan murid dalam belajar mengajar dapat diketahui dari hasil observasi pada setiap

pertemuan yang dilakukan oleh observator.

Tabel 2 Data Hasil belajar murid siklus I

Jumlah Murid

n Aspek yang diamati Pertemuan

1 2 3 4 | Rata- Persent

rata

1| Jumlah murld yang hadir pada saat kegiatan 23 | 24 | 24 | 25 24 9
pembelajaran

2 | Murid y_ang memperhatikan pada saat proses 21 | 21 | 23 | 23 29 38
pembelajaran

3 | Murid yang melakukan aktivitas negatif selama

) ) o 2 3 3 4 3 12

proses pembelajaran (main-main, ribut, dll.)

4 | Murid yang mampu memahami masalah/soal 23 | 22 | 20 | 21 27 88

yang diberikan

5| Murid yang mampu membuat rencana

penyelesaian terhadapsoal yang diberikan 20120 p21 )2l 20,5 82

6 | Murid yang mampu menyelesaikan masalah/soal

. . 19 | 19 | 21 | 21 20 80
sesuai dengan rencana penyelesaian

7 | Murid menyimpulkan keseluruhan proses

. . . 15 | 15 | 15 | 17 | 155 62
pembelajaran yang dilalui secara berurut

Jumlah 127 508

Rata-rata 18,14 72,57

Sumber: Hasil Penelitian

Hasil observasi ini akan memberikan gambaran tentang perubahan sikap dan aktifitas murid
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian
siklus Il pada pertemuan pertama, kedua, ketiga, dapat dilihat sebagai berikut:
Persentase rata-rata murid yang hadir pada saat pembelajaran yaitu dari 96% dari jumlah
murid 25 orang. Persentase rata-rata murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
mengalami penurunan Yyaitu dari 88% pada siklus I. Persentase rata-rata murid yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan mengalami penurunan yaitu dari 12 %.
Persentase rata-rata murid yang mampu memahami masalah/soal yang diberikan juga
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mengalami penurunan yaitu dari 88% pada siklus I . Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
murid dalam memahami materi pelajaran masih kurang. Persentase rata-rata murid yang aktif
dan mampu membuat rencana penyelesaian terhadap soal yang diberikan yaitu dari 82% pada
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam memahami materi pelajaran
masih kurang. Persentase rata-rata murid yang mengajukan diri mampu menyelesaikan
masalah/soal sesuai dengan rencana penyelesaian yaitu 80% pada siklus 1. Hal ini
menunjukkan bahwa keberanian murid dalam mengemukakan konsep pemikirannya juga
masih kurang. Persentase rata-rata murid yang terlibat dalam menyimpulkan materi juga
masih kurang vyaitu dari 62% pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan murid
menyimpan dan mengambil informasi murid masih kurang.

Dari perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran selama siklus I dan siklus Il maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah efektif untuk
meningkatkan keaktifan murid kelas IV SDN 70 manjalling mengalami peningkatan.
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PENUTUP
Simpulan

Hasil belajar IPA melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkat.
Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar murid dapat dilihat pada perbandingan
dari siklus | yang dikategorikan kurang karena dari 25 siswa masih ada 8 siswa yang belum
memenuhi standar KKM yang telah ditentukan. Pada siklus Il mengalami peningkatan yang
cukup signifikan sehingga dikategorikan tinggi karena dari 25 siswa sisa 4 murid yang belum
memenuhi standar KKM yang ditentukan oleh sekolah. Dari hasil observasi aktivitas murid
dalam proses belajar mengajar memperlihatkan peningkatan yaitu pada siklus | 50%
meningkat menjadi 72,57% pada siklus Il yang berarti terjadi peningkatan 22,57%. Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah pada mata pelajaran IPA di SDN 70 Manjalling dapat
meningkatkan hasil belajar murid pada proses belajar mengajar. Hasil belajar murid
meningkat setiap siklus yaitu, pada siklus | rata-rata hasil belajar murid sebesar 56,80%

meningkat pada siklus Il menjadi 76,40% yang berarti terjadi peningkatan 19,66%.

Saran

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya memilih model atau pendekatan yang sesuai
dengan karateristik dan gaya belajar peserta didik. Oleh karena itu, sebaiknya seorang guru
harus memiliki keterampilan dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Model
PBL dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran sehari-hari. Model PBL dapat digunakan untuk menangani siswa yang kurang
aktif. Guru juga dituntut untuk memberikan pembelajaran berdiferensiasi yang dimana guru

memberikan pembelajaran sesuai dengan gaya dan minat belajar peserta didik.
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